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Hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri I Baitussalam ditemukan 
bahwa peserta didik jarang melakukan praktikum di laboratorium, hal ini 
dikarenakan terkendala alat praktikum dan LKPD yang digunakan juga belum 
memadai sebagai pendukung dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas 
maupun di laboratorium. Dari masalah tersebut peneliti tertarik mengembangkan 
LKPD berbasis Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan mendesain 
LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi fluida dinamis, 
menganalisis kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 
fluida dinamis, dan mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 
Problem Based Learning pada materi fluida dinamis. Penelitian ini menggunakan 
jenis Research and Development (R&D) dengan model 4D. Model 4D terdiri dari 
tahap pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan 
(development) dan tahap penyebaran (dissiminate). Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa lembar validasi yang terdiri dari ahli materi dan ahli 
media, dan lembar respon peserta didik. Hasil yang diperoleh dari validasi ahli 
materi sebesar 94,5% dengan kriteria sangat layak dan validasi ahli media sebesar 
97% dengan kriteria sangat layak serta hasil respon peserta didik sebesar 91% 
dengan kriteria sangat menarik. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
Problem Based Learning pada materi fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA 
sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu fisika biasa disebut sains yang merupakan cabang dari Ilmu 

Pengetahuan Alam yang sangat penting dalam bidang teknologi. Pada tingkatan 

jenjang pendidikan, sekolah menengah atas (SMA) perlu mendapat perhatian yang 

serius, karena proses belajar yang dilakukan pada jenjang ini sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya. Pada tingkat SMA 

fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri karena 

selain memberikan bekal kepada peserta didik. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa pembelajaran fisika di SMA sangat penting untuk dipelajari oleh peserta 

didik yang mana pembelajaran fisika itu mencakup peristiwa yang dialami dalam 

kehidupan sehari-hari.1  

Proses pembelajaran memerlukan sesuatu yang mendukung agar tujuan 

pembelajaran berhasil tercapai. Salah satu keberhasilan dalam pembelajaran 

sangat tergantung pada penggunaan sumber belajar, media atau bahan ajar yang 

dipakai selama proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran diperlukan 

interaksi secara langsung dan mampu memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membangun ide-ide baru.2 Salah satu bahan ajar yang dapat 

                                                             
1 Cut Roza Maizaliani,Dkk. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Predict, Observe, Explain pada Materi Usaha dan Energi di SMA Inshafuddin Banda Aceh. Jurnal 
Phi. Vol. 1. No.3. 2020. (h.2) 

2 Kiki Herdiansyah. Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based Learning 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis. Jurnal Eksponen. Vol. 8. No.1. 2018. (h.26) 
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digunakan oleh guru untuk mencapai pembelajaran yang aktif dan mandiri adalah 

dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  LKPD adalah suatu 

bahan ajar cetak materi, ringkasan, soal dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang telah ditentukan. LKPD merupakan bahan ajar yang 

menggunakan media cetak dan berisi petunjuk atau tugas yang perlu dijalankan 

oleh siswa. Pada awalnya dikenal dengan sebutan LKS, kemudian berganti 

menjadi LKPD karena adanya pergeseran pandangan dalam dunia pendidikan 

terkait peran guru dan siswa3. Penggunaan LKPD sangat penting dikalangan 

peserta didik terutama pada mata pelajaran yang memerlukan eksperimen atau 

praktikum. Hal tersebut dikarenakan LKPD seharusnya menjadi panduan 

mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. Adapun kelebihan dari LKPD ini untuk memudahkan 

pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan materi yang akan diajarkan 

guru kepada peserta didik dan LKPD sangat baik digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.4 

Berdasarkan hasil observasi awal berupa wawancara langsung dengan 

guru SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar ditemukan bahwa selama ini peserta didik 

jarang melakukan pratikum di laboratorium, hal ini dikarenakan terkendala alat 

praktikum dan LKPD yang digunakan juga belum memadai sebagai pendukung 

                                                             
3 Dian Nur indah,Dkk. Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Leaening (PBL) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Higher Order Tingking Skill (HOTS) pada Pembelajaran IPA. 
Jurnal Basicedu. Vol.6. No.3. 2022. (h.23) 

4 Oktavia Dwi Lestari dan Suyono. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based 
Learning pada Materi Impuls dan Momentum. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol.7. No.1. 2018. (h.13) 
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dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas maupun di laboratorium. Namun saat 

ini, proses praktikum tetap dijalankan walaupun belum secara maksimal serta 

pelaksanaannya tergantung dengan kesesuaian materi yang diberikan oleh para 

guru tersebut. Saat melakukan pratikum guru juga memberikan LKPD terhadap 

peserta didik tetapi LKPD yang digunakan dalam pembelajaran tidak berorientasi 

terhadap masalah.  Oleh karena itu, dalam hal ini diperlukan salah satu upaya 

untuk mengatasi permasalahan di atas yakni dengan menerapkan model 

pembelajaran sesuai dengan perkembangan era globalisasi. Abad 21 menuntut 

masyarakat dunia untuk memiliki berbagai keterampilan tidak terkecuali pada 

proses pembelajaran seperti model pembelajaran yang efektif, yang dapat menarik 

perhatian siswa untuk belajar mandiri, membangkitkan aktivitas siswa dan 

melibatkan siswa dalam permasalahan nyata agar siswa memiliki peningkatan 

keterampilan dalam memecahkan masalah. Pada abad ke 21 dimana siklus 

kehidupan mengharuskan pendidikan agar lebih berfokus dalam mendukung siswa 

untuk mengembangkan serangkaian kompetensi dan keterampilan secara luas. 

Adapun keterampilan 4C pada abad 21 (critical thingking, creativity, 

communication, dan collaboration).  

Salah satu untuk mencapai hal tersebut adalah dengan mengubah model 

pembelajaran Direct Instruction (ceramah) yang berpusat pada guru menjadi 

model pembelajaran yang berpusat pada keaktifan siswa. Pada saat ini ada banyak 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam proses pembelajaran salah 

satunya adalah model pembelajaran berbasis masalah. Pemilihan sumber belajar 

yang tepat sangat dibutuhkan agar dapat melatih peserta didik tampil di kehidupan 
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nyata untuk mampu memecahkan masalah bukan hanya belajar teori-teori namun 

bagaimana caranya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau nyata terutama 

dalam permasalahan fisika. Oleh karena itu peneliti membuat bahan ajar yang 

dianggap sekiranya mampu mengatasi permasalahan dan bisa meminimalisir 

masalah tersebut dengan menghadirkan LKPD berbasis masalah.  

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata, sebagai suatu konteks bagi peserta didik 

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah. 

Model pembelajaran Problem Based Learning juga memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan model pembelajaran yang lainnya. Adapun karakteristik 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning memposisikan peserta didik self 

directed problem solver melalui kegiatan kolaboratif, mendorong peserta didik 

untuk mampu menentukan masalah dan mengkolaborasikan dengan mengajukan 

dugaan-dugaan dan merencanakan penyelesaian, memfasilitasi siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian dan implikasinya, serta 

mengumpulkan dan mendistribusikan informasi, melatih siswa untuk terampil 

menyajikan temuan, dan membiasakan siswa untuk merefleksi tentang efektivitas 

cara berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah.5  

Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Oktavia Dwi 

Lestari menjelaskan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning yang 

dikembangkan layak digunakan peserta didik MAN Godean kelas X pada materi 

pokok momentum dan impuls. Berdasarkan analisis validasi, respon peserta didik 
                                                             

5 Algiranto. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Fisika Berbasis Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Partisipan dan Hasil Belajar Siswa SMA kelas X. Jurnal Perspektif 
Pendidikan. Vol.15. No.1. 2021. h.3. 
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dan reliabilitas LKPD didapatkan bahwa LKPD layak digunakan dengan kategori 

baik dan reliabel untuk digunakan dengan kategori excellent6. Selanjutnya oleh 

Nurarifa Rahayu menemukan hasil LKPD berbasis masalah pada materi suhu dan 

kalor yang dikembangkan diperoleh hasil yang positif berdasarkan penilaian dari 

validator dengan persentase rata-rata dari validator yaitu sebesar 82,1% dengan 

kriteria Sangat Layak7. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maulidar 

memperoleh hasil layak digunakan dengan persentase rata-rata yang diperoleh 

dari validator yaitu sebesar 82% dengan kriteria sangat layak8.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada bentuk desain pada LKPD berbasis masalah dan pada model penelitian yang 

digunakan pada materi Fluida Dinamis untuk tingkat SMA/MA. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

Pada Materi Fluida Dinamis Tingkat SMA/MA. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini, adalah: 

                                                             
6Oktavia Dwi Lestari. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Impuls dan Momentum. Skripsi. Yogjakarta : Universitas Negeri Yogjakarta. 
7Nurarifa Rahayu. Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Pada Materi Suhu dan Kalor 

di SMAN 1 Tapalang Sulawesi Barat. Skripsi. Sulawesi Selatan : Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 

8Maulidar. Pengembangan LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi 
Laju Reaksi di SMA Negeri 1 Simpang Kiri. Skripsi. Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry. 
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1. Bagaimana desain LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 

fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA ? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning 

pada materi fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendesain LKPD berbasis Problem Based Learning dalam proses 

pembelajaran fisika pada materi fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA. 

2. Untuk menganalisis tingkat kelayakan LKPD berbasis Problem Based 

Learning pada materi fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi fluida dinamis untuk tingkat SMA/MA. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang lain dan 

bermanfaat bagi kalangan pendidik. Dan bisa menambah wawasan bagi pembaca 

dan peneliti dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan 

menggunakan model Problem Based Learning. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 
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Sebagai informasi bahwa penggunaan model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model 

dalam pembelajaran fisika yang menekan konsep dasar fisika. Dan bisa 

menambah referensi model pembelajaran bagi guru. 

b. Bagi peserta didik 

Untuk meningkatkan belajar peserta didik, memecahkan masalah, 

berpikir kreatif, dan penguasaan konsep fisika pada materi fluida 

dinamis. 

c. Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat, salah satunya dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning.  Dan bekal tambahan sebagai calon guru fisika sehingga dapat 

bermanfaat kelak ketika terjun ke lapangan. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat memotivasi serta menjadi referensi dalam melakukan penelitian 

lainnya.  

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari dalam pemakaian istilah-istilah yang terdapat dalam 

proposal ini, maka peneliti perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah 

tersebut, di antaranya: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 LKPD adalah lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang dapat mempermudah 
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terbentuknya interaksi antara guru dengan peserta didik.9 LKPD yang 

dikembangkan ini berupa panduan untuk melakukan eksperimen peserta 

didik. Melalui LKPD ini peserta didik lebih mudah dalam kegiatan 

belajar dan bereksperimen serta akan menimbulkan interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik. 

 Dapat disimpulkan bahwa LKPD salah satu bahan ajar yang berupa 

langkah-langkah menyelesaikan tugas atau panduan dalam melakukan 

eksperimen. 

2. Problem Based Learning (PBL) 

 PBL adalah model pembelajaran yang dikenal dengan 

pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang 

dipusatkan pada peserta didik melalui pemberian masalah dari dunia 

nyata di awal pembelajaran.10 Pada PBL memiliki beberapa langkah 

yaitu, Orientasi peserta didik, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

 Dapat disimpulkan bahwa model PBL adalah model pembelajaran 

yang berbasis masalah dan dugaan semetara sehingga membuat peserta 

didik dilatih dalam memecahkan sebuah masalah. 

3. Fluida Dinamis 

                                                             
9 Desi Ariani, Ida Meutiawati. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis discovery learning pada materi kalor di smp. Jurnal Phi. Vol.1. No.3. 2020. (h.2) 
10 Rahmadani. Metode penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Lantanida Journal. Vol.7. No.1. 2019. h.3. 
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 Fluida Dinamis adalah fluida yang bisa berupa zat cair atau gas 

yang bergerak. Fluida sebagai suatu zat yang bisa mengalami perubahan 

bentuk secara terus menerus bila terkena tekanan atau gaya geser 

walaupun relatif kecil atau biasa disebut zat mengalir. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik adalah sarana pembelajaran yang bisa 

digunakan oleh pengajar untuk meningkatkan keterlibatan atau aktivitas 

peserta didik dalam proses belajar mengajar. LKPD termasuk salah satu jenis 

alat bantu pembelajaran. Secara umum lembar kerja yaitu sarana 

pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan rencana 

pembelajaran.11 LKPD dapat diartikan sebagai suatu alat pembelajaran yang 

isinya berupa rangkaian pertanyaan dan informasi penting lalu disusun 

sedemikian mungkin untuk membantu peserta didik untuk menemukan ide-

ide kreatif dan dikerjakan secara sistematis. 12   

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan LKPD 

merupakan bahan ajar yang berfungsi sebagai sarana pendukung 

pembelajaran dengan menyajikan rangkaian pertanyaan, informasi, atau tugas 

yang dapat membantu peserta didik dalam pemahaman konsep, 

pengembangan keterampilan, dan pemecahan masalah. 

 

                                                             
 11 Chintia Tri Noprinda, Sofyan M. Soleh. Pengembangan lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Indonesian Journal of Science and 
Mathematics Education. Vol. 2 No.2. 2019. (h.170). DOI: 10.24042/IJSME.v2i2.4342.  
 12 Hatantya Surya Aditama, Mohammad Zainuddin, Lilik Bintartik. Pengembangan 
LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Matematika Materi Volume Bangun Ruang kelas V 
SDN SENTUL 1. Wahana sekolah dasar. Vol.27.  No.2. 2019. (h.66-67) 
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2. Tujuan LKPD 

LKPD ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. Untuk memudahkan peserta didik 

dalam pelajaran yang memerlukan praktikum. LKPD dapat membantu peserta 

didik dalam menemukan suatu konsep. LKPD juga bisa sebagai penuntun 

belajar peserta.13 Melalui penggunaan LKPD yang dikembangkan ini 

menekankan pembelajaran peserta didik di kelas yang semula pasif menjadi 

aktif dan akan berpusat pada peserta didik.14 

3. Jenis – jenis LKPD 

Setiap LKPD yang dirancang dengan berbagai materi dan tugas yang 

disusun secara khusus untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, 

terdapat berbagai jenis LKPD yang sesuai dengan keperluan pembelajaran. 

Adapun LKPD yang umumnya digunakan oleh peserta didik ada 5 jenis : 

a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep 

LKPD ini berisi petunjuk untuk peserta didik yang mencakup kegiatan 

seperti melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan 

                                                             
 13 Muslimah. Pentingnya LKPD pada pendekatan Scientific pembelajaran matematika. 
SHES : Conference Series. Vol.3. No.3. 2020 (h.1476) 

14 Rizky Nur Apriliasari dan Bambang Ruwanto. Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Materi Elastisitas Zat Padat Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan 
Partisipasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Kelas X. Jurnal Pendidikan Fisika. Vol. 6. No. 2. 
2017. (h.2) 
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LKPD ini memberikan tugas kepada peserta didik untuk terlibat dalam 

diskusi, diikuti dengan praktik, dan memberikan kebebasan berpendapat 

yang disertai dengan tanggung jawab. 

c. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

LKPD ini berisi pertanyaan atau isian untuk mengisi jawaban yang dapat 

ditemukan dalam buku referensi. Tujuan dari jenis LKPD ini adalah 

membantu peserta didik dalam mengingat dan memahami materi pelajaran 

yang terdapat dalam buku tersebut. 

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

LKPD ini diberikan setelah peserta didik menyelesaikan pembelajaran 

pada suatu topik tertentu. Isi dari LKPD ini lebih menekankan pada 

eksplorasi dan pengaplikasian materi yang telah dipelajari dalam buku 

pelajaran. 

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

LKPD ini untuk kegiatan praktikum atau eksperimen dalam pembelajaran. 

Dalam LKPD ini berfungsi sebagai panduan atau petunjuk bagi peserta 

didik dalam melaksanakan praktikum yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran tertentu.15 

 

 

 

                                                             
15 Hatri Dwimardianti. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project 

Based Learning Pada Materi Koordinat Kartesius Kelas VIII SMP. Skripsi. Jambi: Universitas 
Jambi. 2021. (h.12-13) 
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4. Manfaat LKPD 

LKPD memiliki manfaat dalam mendukung kegiatan pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar. 

b. Membantu pendidik mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam 

kelompok kerja. 

c. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses dan 

mengembangkan sikap ilmiah. 

d. Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai sasaran belajar.16 

e. Membantu peserta didik menemukan dan mengembangan konsep. 

f. Melatih peserta didik menemukan konsep. 

g. Membantu peserta didik dalam keaktifan serta memotivasi peserta 

didik.  

5. Kelebihan LKPD 

Adapun kelebihan dari LKPD adalah : 

a. Memudahkan pelaksanaan pengajaran sesuai dengan metode dan 

materi yang akan diajarkan guru kepada peserta didik. 

b. Mengarahkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran di kelas.17 

                                                             
16 Astuti. Pengembangan LKPD berbasisi Problem Based Learning (PBL) untuk Kelas 

VII SMP/MTs Mata Pelajaran Matematika. Jurnal Cendekia. Vol. 5 no.2. 2021. (h.1016) 
17 Oktavia Dwi Lestari. Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada 

materi Implus dan Momentum. Jurnal Pendidikan Fisika . Vol.7. no.1. 2018. (h13) 
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c. Membuat peserta didik lebih aktif dikarenakan mengerjakan LKPD 

menurut langkah-langkah atau prosedurnya. 

d. Dapat melatih dan mengembangkan kemandirian belajar peserta 

didik.18 

e. Dapat meningkatkan minat peserta didik serta mampu bekerjasama 

terhadap kawan kelompoknya. 

6. Karakteristik LKPD 

Adapun karakteristik dari LKPD adalah :  

a. LKPD dapat digunakan untuk sumber belajar karena didalam LKPD 

terdapat tugas yang harus selesaikan oleh siswa. 

b. LKPD dapat digunakan sebagai learning actualy sebab didalam LKPD 

terdapat soal-soal yang berhubugan dengan materi dalam 

pembelajaran.  

c. LKPD bisa digunakan sebagai multimedia karena didalam LKPD 

terdapat teks dan gambar yang dibuat semenarik mungkin dan di 

sesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

d. LKPD harus berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan dan ingin 

dicapai. 

e. Penyajiannya harus memperhatikan dan menyesuaikan karakteristik 

kognisi siswa. 

f. LKPD harus dapat mengarahkan dan memunculkan perkembangan 

keterampilan kreativitas siswa. 

                                                             
18 Saringatun mudrikah. 2021. Perencanaan pembelajaran disekolah. Jakarta : pradina 

pustaka. (h.179) 
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Karakteristik LKPD memuat beberapa aktivitas siswa yang dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa secara menyenangkan dan tampilan dari 

LKPD dapat menarik minat belajar siswa serta pembelajaran juga dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa dengan mengacu pada pedoman yang ada. 

7. Aspek Pada LKPD 

Adapun aspek yang diamati dalam LKPD ialah : 

A. Ahli materi  

1. Aspek Keakrutan Materi, meliputi: 

a) LKPD dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

b) Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar 

yang logis. 

c) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah yang diberikan oleh guru. 

d) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, 

memproses, mengorganisir, dan menganalisis data yang 

diperoleh untuk menemukan kembali prinsip dan prosedur 

matematika. 

e) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan. 

f) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-

ide yang telah dimilikinya untuk mengerjakan soal. 

g) LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan penemuan 

terbimbing dan soal latihan secara mandiri. 
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h) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD penemuan 

terbimbing. 

2. Aspek Isi, meliputi: 

a) LKPD berisi komponen antara lain : judul, SK, KD, 

Indikator, kegiatan  pembelajaran. 

b) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

c) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 

d) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

e) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta 

didik. 

f) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik. 

3. Aspek Bahasa, meliputi: 

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang 

benar. 

b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. 

c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat 

yang jelas. 

4. Aspek Penyajian, meliputi: 

a) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai. 

b) LKPD didesain dengan warna yang cerah. 

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan 
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dicetak tebal atau  diberikan warna yang berbeda.19 

B. Ahli media  

1. Ukuran LKPD 

a) Pemilihan ukuran LKPD disesuaikan dengan materi isi LKPD. 

Dan kesesuaian ukuran LKPD dengan standar ISO. Ukuran 

LKPD A5 (148mm x 210 mm), B5 (176 mm x 250mm). 

2. Desain Sampul LKPD (cover) 

a) Desain sampul LKPD merupakan suatu kesatuan yang utuh, 

elemen warna, ilustrasi di tampilkan secara harmonis dan saling 

terkait satu dan lainnya. 

b) Judul modul harus dapat memberikan informasi secara cepat 

tentang materi isi LKPD. 

c) Judul LKPD ditampilkan lebih menonjol dari pada warna latar 

belakang. 

d) Menggunakan dua jenis huruf agar lebih komunikatif dalam 

menyampaikan informasi yang disampaikan. Untuk 

membedakan dan kombinasi tampilan huruf dapat menggunakan 

variasi dan seri huruf.  

3. Desain isi LKPD 

a) Penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, kata pengatar, 

daftar isi, ilustrasi, dll) pada setiap awal kegiatan konsisten. 

b) Susunan teks pada akhir paragraph terpisah  dengan jelas, dapat 
                                                             

19 Muslimah. “Pengembangan Modul Matematika Bermuatan High Order Thinking Skill 
(HOTS) Menggunakan Metode Pembelajaran Scaffholding pada Materi SPLTV Kelas X SMAN 
10 Banjarmasin”. Skripsi. Banjarmasin : UIN ANTASARI. 2021. h. 151-155 
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berupa jarak (pada susunan teks rata kiri-kanan/blok) ataupun 

dengan inden (pada susunan teks dengan alenia). 

c) Judul kegiatan ditulis secara lengkap disertai dengan angka 

kegiatan belajar ( Kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2, dst). 

Penilisan sub judul dan sub-sub judul disesuaikan dengan 

penyajian materi ajar. Penempatan penomoran halaman 

disesuaikan dengan pola tata letak. 

d) Ilustrasi gambar mampu memperjelas penyajian materi baik 

dalam bentuk, ukuran yang proposional serta warna yang 

menarik.  

e) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi 

dengan model yang berbeda dengan ilustrasi dengan model yang 

berbeda dari huruf teks.  

f) Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realitis dan secara rinci dapat 

memberikan gambaran yang akurat tentang objek yang 

dimaksud.  

g) Menampilkan ilustrasi yang mudah dipahami dan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari.20 

C. Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian PBL 

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah 

model mengajar yang bercirikan adanya permasalahan yang nyata sebagai 
                                                             

20 Komang Kartini Sari Dewi. “Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hutan 
Wisata Atas Kedaton Sebagai Suplemen Bahan Ajar Untuk Siswa Kelas X SMA”. Skripsi. Bali : 
Univertas Pendidikan Ganesha. 2020. h. 74-76 
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konteks untuk para peserta didik belajar berpikir dan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan.  

PBL juga diartikan sebagai metode pembelajaran yang mendorong 

peserta didik untuk mengenal cara belajar dan kerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik 

dan bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu 

loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. PBL sendiri juga membantu 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan menyelesaikan masalah.21 

2. Karakteristik PBL 

Adapun karakteristik pembelajaran berbasis PBL memposisikan siswa 

sebagai self directed problem solver melalui kegiatan kolaboratif, mendorong 

siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengkolaborasikan dengan 

mengajukan dugaan - dugaan dan merencanakan penyelesaian, memfasilitasi 

siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian dan 

implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan informasi dan 

melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan membiasakan siswa 

untuk merefleksi tentang efektivitas cara berpikir mereka dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

 
                                                             

21 Rahmadani. Metode penerapan model pembelajaran Problem based learning (pbl). 
Lantanida Journal. Vol.7. no.1. 2019. (h.77-78) 
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3. Langkah – langkah pembelajaran PBL 

Ada beberapa langkah pembelajaran berbasis problem based learning 

yaitu : 

a. Orientasi siswa terhadap masalah (tindakan guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa aktif, 

pengajuan masalah memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah). 

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar (guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut). 

c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok (guru mendorong 

siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan pemecahan masalah). 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (guru membantu siswa 

dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan kelompoknya).  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (guru 

membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan).22 

 

                                                             
 22 Algiranto. Pengembangan LKPD Fisika berbasis Problem Based Learning untuk 
Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar siswa SMA kelas X. Jurnal Perspektif Pendidikan. 
Vol. 15 No.1. 2021 . (h.71). 
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4. Kelebihan dan Kekurangan PBL 

Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 

model PBL antara lain: 

a. Kelebihan 

1) Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah dalam keadaan nyata. 

2) Mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar.  

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang 

tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta 

didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan 

menghafal atau menyimpan informasi.  

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 

kelompok. 

5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara, 

dan observasi. 

6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan 

belajarnya sendiri. 

7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi 

hasil pekerjaan mereka. 
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8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.  

b. Kekurangan  

1) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada 

bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. PBL 

lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan 

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah. 

2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta 

didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian 

tugas.23 

5. LKPD Berbasis Problem Based Learning 

LKPD berbasis Problem Based Learning yaitu lembar kegiatan yang 

dijadikan bahan ajar yang isinya mencakup komponen-komponen 

pembelajaran berbasis masalah dan menerapkannya dalam serangkaian 

kegiatan belajar dalam LKPD. LKPD berbasis Problem Based Learning 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran untuk menemukan dan memahami konsep-konsep 

yang dipelajari dengan melibatkan guru dan pembimbing. LKPD berbasis 

masalah diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik24. 

                                                             
23 Nensy Rerung, Iriwi L.S. Sinon, Sri Wahyu Widyaningsih. Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
SMA pada materi Usaha dsn Energi. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi . Vol. 06 no.1. 
2017.( h.49). 

24 Nur Aisyah Aini. Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning pada Mata 
Pembelajaran IPA Materi Gaya. Jurnal Pendidikan Dasar. DOI: doi.org/10.21009/JPD.010.07. 
(h.4) 
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D. Fluida Dinamis 

Fluida dinamis adalah fluida (bisa berupa zat cair, gas) yang bergerak, 

memiliki kecepatan yang konstan terhadap waktu), tidak mengalami perubahan 

volume, tidak kental, tidak turbulen (tidak mengalami putaran-putaran)25. Secara 

umum zat dibagi menjadi tiga, yaitu zat padat, cair, dan gas. Dari ketiga zat 

tersebut yang termasuk fluida zat cair dan gas. Fluida sendiri adalah gugusan yang 

tersusun atas molekul-molekul dengan jarak pisah yang cukup besar untuk gas 

dan jarak yang pisah cukup kecil untuk zat cair. Molekul-molekul tersebut tidak 

dapat terikat pada suatu sisi melainkan zat-zat tersebut saling bergerak bebas 

terhadap satu dengan yang lainnya. Sedangkan fluida dinamis sendiri adalah kata 

lain fluida yang bergerak26.  

Adapun ciri – ciri dari fluida ideal adalah sebagai berikut : 

a. Tidak termampatkan ( Inkompresibel ) 

Massa jenis fluida tidak bergantung pada tekanan dimana volume atau 

massa jenis fluida tidak berubah jika ditekan. 

b. Tidak berotasi ( Irotasional ) 

Aliran dikatakan irotasional jika benda uji diletakkan pada aliran 

tersebut dan tidak mengalami perputaran melalui pusat massanya 

sendiri. 

 

 

 
                                                             

25 Dr. Septi Budi dan Nur Efendi. Buku Panduan Perkuliahan Fluida Luring. Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo. 2020. (h. 5). 

26 Douglas C. Giancoli. Fisika Prinsip dan Aplikasi Jilid 1. Jakarta : Erlangga. 2014 
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c. Aliran tunak (Steady ) 

Aliran tunak terjadi jika fluida mengalir dengan kecepatan rendah. 

Kecepatan fluida yang bergerak pada setiap titik tidak berubah setiap 

waktu27.  

d. Aliran tak kental (non-viscous) 

Kekentalan aliran fluida mirip dengan gesekan permukaan pada gerak 

benda padat, dan dapat mengurangi kelajuan aliran air.  

e. Aliran streamline (laminar) 

Garis arus (aliran laminar) adalah aliran fluida yang mengikuti suatu 

garis (lurus atau melengkung) serta jelas ujung dan pangkalnya. 

1. Persamaan Kontinuitas 

Persamaan kontinuitas merupakan suatu persamaan yang 

menghubungkan kecepatan fluida di suatu tempat dengan tempat lainnya. 

 

Gambar 2. 1 Fluida mengalir didalam sebuah pipa 
Sumber: https://www.zenius.net 

Pada gambar 2.1 ditunjukkan sebuah pipa yang didalamnya terdapat 

fluida yang mengalir dengan garis alir berbentuk seperti bentuk pipa. Air 

yang masuk dari ujung sebelah kiri dengan kecepatan v1 dan keluar di ujung 

                                                             
27 Nurul Aasiyah dan Dr. Budi Astuti. Bahan Ajar Fluida Dinamis Bermuatan Karatkter. 

Jawa Tengah : Lakeisha. 2021. (h. 
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kanan dengan kecepatan v2. Jika kecepatan fluida konstan, maka dalam 

interval waktu (Δt) fluida telah menempuh jarak Δx1 = v1 Δt. Jika luas 

penampang tabung kiri A1, maka massa yang terdapat di daerah yang diarsir 

adalah  

Δm1 = ρ1 . A1 . Δx1 = ρ1 . A1 . v1 . Δt  (2.1) 

Demikian juga untuk fluida yang terletak di ujung kanan tabung. Massa 

(untuk daerah yang diarsir) adalah 

Δm2 = ρ2 . A2 . Δx2 = ρ2 . A2 . v2 . Δt  (2.2) 

Karena alirannya tunak dan massa konstan, maka besarnya massa pada 

penampang A2  

Δm1 = Δm2 (2.3) 

ρ1 . A1 . v1 . Δt = ρ2 . A2 . v2 . Δt (2.4) 

ρ1 . A1 . v1 = ρ2 . A2 . v2 (2.5) 

Menurut persamaan kontinuitas, pada suatu tabung kecepatan fluida akan 

mengecil Ketika melewati pipa lebar dan membesar Ketika melewati pipa sempit. 

Sebabnya Ketika orang berperahu pada sebuah sungai akan merasakan kecepatan 

arus bertambah deras Ketika sungai menyempit. Perkalian Av dinamakan laju 

aliran atau fluks volume (dimensinya volume/waktu). Banyak orang yang 

menyebut ini dengan nama debit. Dimana 

Q = A.v = ௏௧   (2.6) 

 

Q = jumlah fluida yang mengalir lewat suatu penampang tiap detik (m3/s) 

V = volume fluida yang mengalir (m3) 
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A = luas penampang 

t  = waktu (s) 

v = kecepatan air melalui ujung pipa28 

2. Persamaan Bernoulli 

Azas Bernoulli membicarakan pengaruh kecepatan fluida terhadap 

tekanan di dalam fluida tersebut. Bernoulli memberikan suatu kesimpulan 

bahwa Pada fluida yang mengalir dengan kecepatan lebih tinggi, akan 

diperoleh tekanan yang lebih kecil.   

 
Gambar 2. 2 Energi potensial di h2 lebih besar daripada energi potensial di h1 

Sumber : https:/www. Scribd.com 

Pada gambar 2.2 usaha yang dilakukan oleh gaya F1 pada pipa dengan luas 

penampang A1 adalah 

W1 = (ρ1 . A1)(v1 . Δt) = ρ1A1v1 Δt  (2.7) 

Usaha yang dilakukan oleh gaya F2 pada pipa dengan luas penampang A2 

adalah 

W2 = -(ρ2 . A2)(v2 . Δt) = -ρ2A2v2 Δt  (2.8) 

 
                                                             

28 Agus Rohman. Buku Ajar Fluida Berbasis Creative Responsibility. Pekalongan : 
PT NEM. 2021 (h.30) 
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W2 bertanda negatif (-) karena gaya F2 melawan arah gerak (perpindahan) 

fluida. Berarti usaha netto atau usaha bersih yang dialami fluida antara pipa dan 

luas penampang A1 dan pipa dengan luas penampang A2  adalah 

Wnetto = W1 + W2 

Wnetto =  ρ1A1v1 Δt - ρ2A2v2 Δt 

 

(2.9) 

Menurut hukum kekekalan energi, usaha yang dilakukan oleh fluida akan 

memberikan tambahan energi mekanik pada fluida tersebut. Hubungan antara 

energi mekanik dan usaha dapat diturunkan sebagai berikut 

ΔΕ = ΔEρ + ΔΕk = (Eρ2 – Eρ1) + (Ek2 – Ek1) 
(2.10) 

ΔΕ = (mgh2 – mgh1) +( ଵଶmv22- ଵଶ 𝑚𝑣12) 
(2.11) 

 

Dengan : 

ΔΕ = perubahan energi mekanik fluida 

ΔΕk = perubahan energi kinetik fluida 

ΔEρ = perubahan energi potensial fluida 

Oleh karena terjadinya perubahan energi mekanik fluida disebabkan oleh 

usaha yang dilakukan pada fluida, sehingga didapatkan 

ρ1A1v1 Δt - ρ2A2v2 Δt = (mgh2 – mgh1) +( ଵଶmv22- ଵଶ 𝑚𝑣12) (2.12) 

ρ1V – ρ2V = (mgh2 – mgh1) +( ଵଶmv22- ଵଶ 𝑚𝑣12) (2.13) 



28 
 

 

Kedua ruas kiri dan ruas kanan dari persamaan tersebut dibagi dengan V 

sehingga didapatkan 

ρ1 – ρ2 = ( ௠௏ gh2 - 
௠௏ gh1 )+ ( ଵଶ ௠௏ v22 - ଵଶ ௠௏  v12 ) (2.14) 

Massa (m) dibagi dengan volume (v) merupakan massa jenis (ρ) sehingga 

ρ1 – ρ2 = (pgh2 – pgh1) + ( ଵଶ ρv22- ଵଶ 𝜌𝑣12) (2.15) 

Jika besaran-besaran yang memiliki indeks yang sama ditempatkan pada 

satu ruas, besaran dengan indeks (1) ditempatkan di ruas kiri dan besaran dengan 

indeks (2) di ruas kanan akan didapatkan 

ρ1 +  ଵଶ ρv12 + pgh1 = ρ2 +  ଵଶ ρ22 + pgh2 (2.16) 

sehingga persamaan bernoulli dapat disimpulkan menjadi 

ρ +  ଵଶ ρv + pgh = tetap 

 

(2.17) 

jadi dari persamaan bernoulli diketahui bahwa tekanan didalam fluida 

yang bergerak juga dipengaruhi oleh kecepatan aliran fluida tersebut29  

                                                             
29 Kamajaya. Cerdas Belajar Fisika. Bandung : PT Grafindo Media Pratama. 2007 

(h.230) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R & D).30 Dan model pengembangan perangkat yang digunakan ini 

ialah model Four-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Adapun tahap-tahap 

pengembangan 4-D yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan 

(Design), tahap pengembangan (Develop), tahap penyebaran (Disseminate). 

1. Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian menghasilkan analisis terhadap kurikulum, materi, 

dan peserta didik.31 Tahap ini merupakan tahap awal dalam menyusun LKPD 

untuk menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini 

peneliti akan mengumpulkan berbagai informasi tentang peserta didik atau 

permasalahan yang menjadi kendala, menentukan media yang dibutuhkan dalam 

pengembangan media, dan memberikan solusi yang efisien dalam pembelajaran.  

2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang bahan ajar berupa 

LKPD yang akan dikembangkan sesuai dengan analisis pendefinisian baik dari 

segi pemilihan media, format, dan pemilihan warna yang sesuai.  

 

 
                                                             

30 Algiranto. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Fisika Berbasis Problem based 
learning untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa SMA Kelas X. Jurnal Perspektif 
Pendidikan. Vol. 15. No.1 .2021. (h.72) DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v15i1.1038. 
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3. Pengembangan (Develop)  

Pada tahap ini peneliti mewujudkan desain produk yang telah dirancang, 

selanjutnya divalidasi oleh para ahli, kemudian diuji kepada peserta didik secara 

terbatas. Selain itu pada tahap ini juga terdapat revisi dari berbagai ahli di 

bidangnya sesuai dengan saran dan masukan.32 

4. Penyebaran (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap akhir pengembangan. Pada tahap disseminate 

dilakukan penyebarluasan LKPD yang telah dilakukan uji coba. Peneliti 

melakukan tahap disseminate dengan menyebarluaskan produk setelah selesai 

dikembangkan oleh peneliti. 33 

B. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian ialah alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

untuk menjawab dan memecahkan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa : 

1. Lembar Validasi  

Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi LKPD 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas LKPD berdasarkan 

penilaian validator34. Lembar validasi ini yang akan dinilai oleh validator ahli 

                                                             
32 Ika Melina Nur Fitriyah, Muhammad Abdul Ghofur. Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Android dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan 
Berpikir Kritis Peserta Didik. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan. Vol.3. No.5. 2021. (h.1961) 

33 Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso. Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 
Learning pada Materi Impuls dan Momentum. jurnal Pendidikan Fisika. Vol.7.  No.1. 2018. (h14) 

34 Nurfadhilah Umar, Skripsi “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Sel Kelas XI MIA MA Guppi Buntu Barana”. UIN 
Alauddin Makassar.2019, (h.60) 
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materi dan ahli media. Yang digunakan untuk memperoleh kritik, saran, dan 

tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan.  

2. Lembar Angket  

Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 

untuk menilai LPKD yang dikembangkan. Pengembangan LKPD yang dibuat 

dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan 

aspek minimal berada pada kategori cukup valid35. Lembar angket ini diberikan 

terhadap peserta didik untuk melihat respon peserta didik terhadap LKPD yang 

peneliti kembangkan.   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu menggunakan angket validasi ahli 

materi dan ahli media, dan lembar angket peserta didik dimana lembar validasi ini 

digunakan untuk memperoleh saran, kritikan dan tanggapan terhadap LKPD yang 

dikembangkan. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif 

1. Validasi ahli materi dan ahli media 

Validasi LKPD bertujuan untuk mengindikasikan kesesuaian antara teori 

penyusunan dengan isi LKPD yang telah diproduksi, dan juga untuk menilai 
                                                             

35 Nurfadhilah Umar, Skripsi “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Sel Kelas XI MIA MA Guppi Buntu Barana”. UIN 
Alauddin Makassar.2019, (h.60) 
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apakah LKPD yang telah dibuat tersebut dapat dianggap layak atau tidak. Layak 

atau tidaknya LKPD bergantung pada sejauh mana hasil validasi sesuai dengan 

kriteria validasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert36. Penilaian yang dilakukan oleh validator terhadap 

pengembangan LKPD terdiri dari empat kriteria penilaian sebagai berikut (4) 

sangat layak, (3) layak, (2) cukup layak, dan (1) tidak layak.37 

Persentase = ୎୳୫୪ୟ୦ ୱ୩୭୰ ୦ୟୱ୧୪ ୴ୟ୪୧ୢୟୱ୧ୗ୩୭୰ ୲ୣ୰୲୧୬୥୥୧ × 100% 

Tabel 3. 1 Kriteria Interprestasi Skor Validasi LKPD 
Persentase Kriteria Interprestasi 

0 - 20 Tidak layak 

41 - 60 Cukup layak 

61 - 85 Layak 

81 - 100 Sangat Layak 

Sumber : Hamka & Effendi, 2019 

 

 

 

 

                                                             
36 Astuti. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis Problem based 

learning (PBL) untuk kelas VII SMP/MTs mata pelajaran matematika. Jurnal cendekia. Vol 5. 
No.2. 2021. (h.1007) 

37 Lia Hariski Rahmawati. Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Scientific Approach Pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester Genap Kelas X 
OTKP di SMK Negeri 1 Jombang. Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) Vol. 8, 
No. 3, 2020. (h.509) 
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2. Angket respon peserta didik 

Proses analisis data untuk angket peserta didik tentang LKPD yang 

dibagikan kepada peserta didik dengan skor penilaian yang digunakan yaitu: (1) 

Tidak setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Setuju, (4) Sangat Setuju. Respon dari peserta 

didik yang dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut38: 

Persentase = ୎୳୫୪ୟ୦ ୱ୩୭୰ ୦ୟୱ୧୪ ୴ୟ୪୧ୢୟୱ୧ୗ୩୭୰ ୲ୣ୰୲୧୬୥୥୧ × 100% 

 

  

                                                             
38 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), Yogyakarta: 

Deepublish, 2014, h.337 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Tahap Define (pendefinisian) 

Berdasarkan wawancara langsung dengan guru fisika (IN) di SMA Negeri 

1 Baitussalam, ditemukan bahwa selama ini peserta didik tidak sering melakukan 

kegiatan praktikum di laboratorium. Hal ini dikarenakan terkendala alat 

laboratorium dan bahan ajar berupa LKPD yang digunakan belum cukup memadai 

sepenuhnya sebagai pendukung proses pembelajaran. LKPD yang digunakan oleh 

guru SMA Negeri 1 Baitussalam hanya menyajikan percobaan saja, tidak ada 

materi pendukung serta gambar yang dapat menarik minat dan motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1. 

 Untuk menghasilkan pembelajaran yang aktif, guru harus mengubah 

metode ceramah yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada keaktifan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran telah berubah seiring 

berubahnya zaman. Pada pembelajaran di zaman ini, peserta didik tidak hanya 

dapat dilihat  sebagai objek pembelajaran. Namun, peserta didik harus berperan 

aktif, menjadi tim dalam proses pembelajaran, serta memungkinkan peserta didik 

untuk menjadi pembelajar yang aktif dan guru menjadi fasilitator yang kreatif 

dalam proses pembelajaran.39  

                                                             
39 Annisa mayasari,dkk. Implementasi model problem based learning (PBL) dalam 

meningkatkan keaktifan pembelajaran. Jurnal tahsinia. Vol.3. No.2. 2022. (hal.2) 
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Pada abad 21 menuntut untuk memiliki berbagai keterampilan dalam 

proses pembelajaran seperti model pembelajaran yang efektif, yang dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar mandiri, membangkitkan aktivitas peserta 

didik dan melibatkan peserta didik dalam permasalahan nyata agar peserta didik 

memiliki peningkatan keterampilan dalam memecahkan masalah. 40 

Tabel 4. 1 Contoh LKPD guru SMAN 1 Baitussalam 
No LKPD 

1 

Gambar 1. 

 
2 Gambar 2. 

                                                             
40 Rayinda Dwi Prayogi. Kecakapan abad 21 kompetensi digital pendidik masa depan. 

Jurnal manajeman pendidikan. Vol.14. No.2. 2019. (hal.2) 
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3 

Gambar 3. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan materi yang peneliti sebarkan kepada 

peserta didik kelas XII – MIA1 SMA Negeri 1 Baitussalam. Diperoleh data bahwa 
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peserta didik mengalami kesulitan pada materi fluida dinamis. Hal ini dapat 

dilihat pada diagram hasil 4.1  

 
Gambar 4.1 Hasil angket materi 

Keterangan : 

KDR : kinematika dan rotasi 
EHK : elastisitas dan hukum hooke 
TKG : teori kinetik gas 
GM   : gelombang mekanik 
GB    : gelombang bunyi 
GC    : gelombang cahaya 
 

Dengan jumlah peserta didik 28 orang, dapat dilihat pada diagram batang 

di atas memperoleh hasil bahwa 71% peserta didik memilih materi fluida dinamis 

sebagai materi yang sulit. Oleh sebab itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

materi fluida dinamis adalah materi yang sulit.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Proses perancangan atau pembuatan LKPD berbasis Problem Based 

Learning dengan menyesuaikan pada kompetensi dasar, indikator pencapaian, 

penentuan warna, ukuran kertas, ukuran font, dan jenis font yang dipakai. Tahap 

perancangan LKPD berbasis Problem Based Learning dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4. 2 Tampilan Storyboard pada LKPD 
1. Cover 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Lambang UIN Ar-Raniry 

2. Nama instansi dan tahun  

3. Judul LKPD : 

Pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning pada 

materi fluida dinamis untuk 

tingkat MA/SMA 

4. Nama Author 

2. Kata pengantar 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf cambria 

3. Warna huruf hitam 

3. Daftar isi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Ukuran huruf 12 

2. Jenis huruf cambria 

3. Warna huruf hitam 

4. Pendahuluan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Keterangan : 
1. Identitas LKPD berbasis PBL 

2. Tahap-tahap pembelajaran 

model PBL 

3. Petunjuk LKPD 

4. Kompetensi Dasar 

5. Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

6. Tujuan Pembelajaran 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

3 

4 

6 

5 

1 

1 
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5. Peta konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Fluida dinamis 

2. Pengertian fluida  

3. Jenis aliran fluida 

4. Persamaan kontinuitas 

5. Persamaan bernoulli 

6. Debit fluida 

7. Penerapan hukum bernoulli 

8. Terorema torricelli 

9. Gaya angkat pesawat 

10. Venturimeter 

11. Tabung pitot 

12. Karburator 

13. Penyemprotan parfum 

6. Materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Fluida Ideal 

2. Jenis aliran fluida 

3. Persamaan kontinuitas 

4. Persamaan bernoulli 

a. Hukum bernoulli 

5. Penerapan hukum bernoulli 

7. LKPD 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Judul LKPD 1 

Lembar kerja peserta didik 1 

asas kontinuitas 

2. Identitas peserta didik 

3. Kompetensi dasar 

4. Indikator pencapaian 

kompetensi 

5. Tujuan percobaan 

1 

2 

3 

4 

5 

1

3 

4 

2 

1 

2 3 4 5 

6 7 

8 

9 

10 12 

13 11 
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Dengan menggunakan : 

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf cambria 

c. Warna huruf hitam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Keterangan : 

Langkah-langkah lkpd berbasis pbl 

1. Orientasi pada masalah 

2. Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

3. Membimbing peserta didik 

4. Mengembangkan dan menyaji 

hasil 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

6. Kesimpulan  

6. LKPD 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Judul LKPD 2 

Lembar kerja peserta didik 2 

asas bernoulli 

2. Identitas peserta didik 

3. Kompetensi dasar 

4. Indikator pencapaian 

kompetensi 

5. Tujuan percobaan 

Dengan menggunakan : 

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf cambria 

c. Warna huruf hitam 

5 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

 

3 

4 

5 
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Keterangan : 

Langkah-langkah lkpd berbasis pbl 

1. Orientasi pada masalah 

2. Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

3. Membimbing peserta didik 

4. Mengembangkan dan menyaji 

hasil 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

6. Kesimpulan 

6. LKPD 3 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Keterangan : 

1. Judul LKPD 3 

Lembar kerja peserta didik 3 

teorema torricelli 

2. Identitas peserta didik 

3. Kompetensi dasar 

4. Indikator pencapaian 

kompetensi 

5. Tujuan percobaan 

Dengan menggunakan : 

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf cambria 

c. Warna huruf hitam 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

Langkah-langkah lkpd berbasis pbl 

1. Orientasi pada masalah 

2. Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

3. Membimbing peserta didik 

4. Mengembangkan dan menyaji 

1 

2 

3 

5 

4 

1 

2 

 

3 

4 

5 

1 

2 

3 

4 

6 
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hasil 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

6. Kesimpulan 

 

7. Daftar pustaka 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Daftar pustaka 

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf cambria 

c. Warna huruf hitam 

8. Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Evaluasi  

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf cambria 

c. Warna huruf hitam 

d. Glosarium 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan : 

1. Glosarium 

a. Ukuran huruf 12 

b. Jenis huruf cambria 

c. Warna huruf hitam 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

 

1 

 

1

 

5 

6 
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Tabel 4. 3 Design LKPD 
No Butir isi LKPD Gambar LKPD 

1 Tampilan cover 

depan dan 

belakang 

 

2 Tampilan kata 

pengantar dan 

daftar isi 

 

3 Tampilan 

pendahuluan 
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4 Peta konsep 

 

5 Materi fluida 

dinamis 

 

6 LKPD 
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7 Daftar pustaka 

 

8 Evaluasi dan 

glosarium 

 

 

3. Tahap Development (pengembangan) 

Tahap pengembangan ini melakukan uji kelayakan atau validasi yang 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media yang telah dinilai oleh validator.  

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan penilaian dari ahli materi didapatkan hasil yang ditunjukkan 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4. 4 Hasil Validasi Materi 

A
sp

ek
 

Pe
ni

la
ia

n 

K
ri

te
ri

a 
Pe

ni
la

ia
n Validator 

Sk
or

 T
ot

al
 

R
at

a-
R

at
a 

Pe
rs

en
ta

se
 

K
el

ay
ak

an
 

Pe
r A

sp
ek

 

K
ri

te
ri

a 

V1 V2 V3 

K
el

ay
ak

an
 Is

i 1 4 4 4 12 4,00 100% 

96% 

Sangat Layak 
2 4 4 3 11 3,67 93% Sangat Layak 
3 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 
4 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 
5 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 

K
ea

ku
ra

ta
n 

M
at

er
i 

6 4 4 3 11 3,67 93% 

95% 

Sangat Layak 
7 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 
8 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 
9 4 4 3 11 3,67 93% Sangat Layak 
10 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
11 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 

K
om

po
ne

n 
Pe

ny
aj

ia
n 

12 4 4 3 11 3,67 93% 

96% 

Sangat Layak 
13 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
14 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
15 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 
16 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 

Ba
ha

sa
 

17 3 4 3 10 3,33 83% 

91% 

Sangat Layak 
18 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
19 3 4 3 10 3,33 83% Sangat Layak 
20 3 4 4 11 3,67 93% Sangat Layak 
21 4 4 3 11 3,67 93% Sangat Layak 
22 4 3 4 11 3,67 93% Sangat Layak 

Jumlah Rata - Rata Seluruh 
Skor 247 3,74 94,50% Sangat 

Layak Sangat Layak 
 

  

 Hasil penelitian LKPD berbasis Problem Based Learning menurut ahli 

materi didapatkan bahwa pada aspek kelayakan isi dengan persentase 96%, aspek 

keakuratan materi persentase 95%, aspek komponen penyajian 96%, dan aspek 

bahasa 91%. Dari empat aspek tersebut maka LKPD berbasis Problem Based 
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Learning mendapat kriteria sangat layak.  Secara keseluruhan diperoleh skor rata-

rata 94,5% yang berkategori sangat layak, sehingga LKPD berbasis Problem 

Based Learning dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

b. Saran dan Perbaikan Ahli Materi 

Berdasarkan lembar validasi oleh ahli materi. LKPD yang baik dan layak 

digunakan, sudah mendapatkan saran dan perbaikan oleh validator sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa saran atau masukan oleh 

validator ahli materi.  

 Tabel 4. 5 Saran dan perbaikan ahli materi 
Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Materi Perbaikan penomoran gambar 

 

 

 

Ahli Materi Perbaikan penulisan sesuai EYD 
dan penulisan gambar lanjut 
dengan sumbernya 
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c. Hasil Validasi Ahli Media 

Berdasarkan penilaian dari ahli media didapatkan hasil yang ditunjukkan 

pada tabel berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil validasi media 

A
sp

ek
 

Pe
ni

la
ia

n 

K
ri

te
ri

a 
Pe

ni
la

ia
n Validator 

Sk
or

 T
ot

al
 

R
at

a-
R

at
a 

Pe
rs

en
ta

se
 

K
el

ay
ak

an
 

Pe
r 

A
sp

ek
 

K
ri

te
ri

a 

V1 V2 V3 
Ukuran 
LKPD 

1 4 4 4 12 4,00 100% 
100% Sangat Layak 

2 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 

Desain 
Sampul 
LKPD 
(cover) 

3 3 4 4 11 3,70 93% 

93% 

Sangat Layak 
4 4 3 4 11 3,70 93% Sangat Layak 
5 3 4 4 11 3,70 93% Sangat Layak 
6 3 4 4 11 3,70 93% Sangat Layak 

Desain 
Isi 

LKPD 

7 3 4 4 11 3,70 93% 

98% 

Sangat Layak 
8 3 4 4 11 3,70 93% Sangat Layak 
9 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
10 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
11 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
12 4 3 4 11 3,70 93% Sangat Layak 
13 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
14 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
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15 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
16 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 
17 4 3 4 11 3,70 93% Sangat Layak 
18 4 4 4 12 4,00 100% Sangat Layak 

Jumlah Rata - Rata Seluruh 
Skor 208 3,86 97% Sangat 

Layak 
Sangat 
Layak 

 

Hasil penelitian media LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 

fluida dinamis diperoleh pada aspek ukuran LKPD dengan persentase 100%, 

aspek desain sampul LKPD (cover) 93%, dan dari aspek desain isi 98% kriteria 

keseluruhan dengan kriteria sangat layak. Secara keseluruhan LKPD berbasis 

Problem Based Learning mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase 

97%, sehingga LKPD berbasis Problem Based Learning dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

d. Saran dan Perbaikan Ahli Media 

Berdasarkan lembar validasi oleh ahli media. LKPD yang baik dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran, sudah mendapatkan saran dan perbaikan 

oleh validator terlebih dahulu. Berikut beberapa saran atau masukan oleh validator 

ahli media.  

 

 

 

 

 

 



50 
 

 

Tabel 4. 7 Saran dan perbaikan ahli media 
Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Media Perbaiki gambar burung hantu 

 

 

 

Ahli Media Penambahan tahun pada cover 
dan kontras warna background 
pada sub bab diperjelas 
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e. Hasil Respon Peserta Didik 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyebaran angket LKPD berbasis 

Problem Based Learning yang sudah selesai divalidasi dan sudah direvisi. 

Penyebaran ini dilakukan pada peserta didik kelas XII – Mia1 SMA Negeri 1 

Baitussalam yang berjumlah 15 orang.  

Tabel 4. 8 Respon peserta didik 

Pe
se

rt
a 

D
id

ik
 

Aspek penilaian 

Sk
or

 T
ot

al
 

R
at

a-
R

at
a 

Pe
rs

en
ta

se
 

K
el

ay
ak

an
 

K
ri

te
ri

a 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

P1 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 36 3,6 90% Sangat 
Menarik 

P2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 3,8 95% Sangat 
Menarik 

P3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 36 3,6 90% Sangat 
Menarik 

P4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 3,7 93% Sangat 
Menarik 

P5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36 3,6 90% Sangat 
Menarik 

P6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 3,8 95% Sangat 
Menarik 

P7 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 3,7 93% Sangat 
Menarik 
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P8 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 37 3,7 93% Sangat 
Menarik 

P9 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 3,4 85% Sangat 
Menarik 

P10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3,9 98% Sangat 
Menarik 

P11 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38 3,8 95% Sangat 
Menarik 

P12 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 3,7 93% Sangat 
Menarik 

P13 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 36 3,6 90% Sangat 
Menarik 

P14 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 35 3,5 87% Sangat 
Menarik 

P15 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 35 3,5 87% Sangat 
Menarik 

Jumlah Rata - Rata Seluruh Skor 549 3,66 91% Sangat 
Menarik 

 

Dari tabel 4.8 diperoleh hasil yang sangat menarik oleh respon peserta 

didik terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning dengan persentase 91% 

dengan kriteria sangat menarik. 

 
f. Hasil Validasi Keseluruhan 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 dan tabel 4.6 diperoleh persentase 

keseluruhan kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning dapat dilihat 

pada tabel 4.9 

Tabel 4. 9 Persentase keseluruhan validasi 
No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 94,50 % Sangat Layak 

2 Ahli Media 97,00% Sangat Layak 

Rata – rata skor total 95,75% Sangat Layak 
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Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa LKPD berbasis Problem Based 

Learning dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran, dengan 

kriteria sangat layak dengan persentase 95,75 %. 

4. Tahap Disseminate (penyebaran) 

Merupakan tahap akhir dari model 4D dengan penyebaran produk. Tujuan 

dari tahap penyebaran (Disseminate) agar produk tersebut dapat dikenal luas dan 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dikelas. Dan dapat diuji pada skala 

yang lebih luas. Dalam penelitian ini peneliti tidak melanjutkan sampai tahap 

penyebaran (Disseminate). Peneliti hanya melakukan sampai pada tahap 

Development dikarenakan peneliti hanya mengembangkan produk sampai tahap 

valid. Selain itu dikarenakan oleh terbatasnya waktu penelitian. Apabila peneliti 

ingin mengunakan model penelitian 4D ini sampai tahap Disseminate 

membutuhkan waktu yang cukup lama. 

B. Pembahasan 

1. Pengembangan LKPD 

Pengembangan LKPD berbasis problem based learning pada materi fluida 

dinamis merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model 4D yang terdiri dari Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). 

2. Kelayakan LKPD 

LKPD berbasis Problem Based Learning diuji kelayakannya oleh validator, 

yaitu 3 ahli materi dan 3 ahli media. Validasi ini dilakukan untuk mendapatkan 

penilaian terhadap tingkat kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning 
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pada materi fluida dinamis dan sejumlah saran untuk memperbaiki produk tersebut 

sehingga dapat menjadi lebih baik dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Dengan melakukan validasi, perbaikan yang diperlukan dapat 

diidentifikasi, sehingga produk akhirnya dapat lebih efektif dalam mendukung 

proses pembelajaran. 

Proses validasi LKPD berbasis Problem Based Learning yang melibatkan 

tiga dosen ahli materi dan tiga dosen ahli media merupakan langkah penting untuk 

menilai dan meningkatkan kualitas media pembelajaran. Pada penilaian materi 

melibatkan sejumlah aspek yang meliputi kelayakan isi, keakuratan materi, 

komponen penyajian dan bahasa. Sedangkan pada media meliputi ukuran LKPD, 

desain sampul (cover) dan desain isi LKPD. Hasil dari validasi oleh para ahli 

tersebut akan menghasilkan data skor yang selanjutnya dikonversikan menjadi 

empat kategori kelayakan, yaitu "tidak layak," "kurang layak," "layak," dan 

"sangat layak." Kategori ini akan membantu dalam menentukan sejauh mana 

LKPD berbasis Problem Based Learning memenuhi kriteria kelayakan. 

Persentase kelayakan LKPD menurut ahli materi dapat dilihat pada 

gambar 4.2 . 
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Gambar 4. 2 Kelayakan materi 

Berdasarkan gambar 4.2 diperoleh hasil LKPD berbasis Problem Based 

Learning dengan kriteria sangat layak. Ada 4 aspek dalam materi mencakup 

Kelayakan isi 96%, keakrutan materi 95%, komponen penyajian 96%, dan bahasa 

91%. Dengan jumlah total persentase yang diperoleh 94,5 % dengan kriteria 

Sangat Layak. 

Adapun dari segi media dapat dilihat persentase kelayakan pada diagram 

batang berikut 

 
Gambar 4. 3 Kelayakan media 
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Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh hasil LKPD berbasis Problem Based 

Learning dinilai sangat layak dalam tiga aspek berbeda. Dalam hal ukuran LKPD, 

persentase mencapai 100% dengan kriteria sangat layak. Sementara itu, desain 

sampul LKPD mendapatkan persentase sebesar 93% dengan kriteria sangat layak, 

dan desain isi LKPD mendapat persentase 98% dengan kriteria yang sama, yaitu 

sangat layak. Dengan jumlah total persentase yang diperoleh 97% dengan kriteria 

Sangat Layak. 

Hasil analisis penilaian ahli materi terhadap pengembangan LKPD 

berbasis Problem Based Learning pada materi fluida dinamis secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa rata-rata skor yang diperoleh adalah sebesar 94,5% dengan 

kriteria Sangat layak. Demikian pula, hasil analisis penilaian ahli media terhadap 

pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi fluida 

dinamis menunjukkan bahwa rata-rata skor adalah sebesar 97% dengan kriteria 

Sangat layak. Oleh karena itu, berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan 

media LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi fluida dinamis 

dianggap Sangat Layak untuk digunakan. 

3. Respon Peserta Didik 

Untuk melihat respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem 

Based Learning peneliti menggunakan angket respon peserta didik, yang 

dilakukan pada kelas XII-MIA1 SMA Negeri 1 Baitussalam. Adapun hasil respon 

peserta didik  
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Gambar 4. 4 Hasil respon peserta didiik 

Dari hasil diagram 4.4 menggambarkan bahwa respon peserta didik 

terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning menunjukkan persentase 91% 

dengan kriteria "sangat menarik." Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan ini sejalan dengan 

Oktavia Dwi Lestari menjelaskan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning 

yang dikembangkan layak digunakan peserta didik MAN Godean kelas X pada 

materi pokok momentum  dan impuls. Berdasarkan analisis validasi, respon peserta 

didik dan reliabilitas LKPD didapatkan bahwa LKPD layak digunakan dengan 

kategori baik dan reliabel untuk digunakan dengan kategori excellent41. 

Selanjutnya oleh Nurarifa Rahayu menemukan hasil LKPD berbasis masalah pada 

materi suhu dan kalor yang dikembangkan diperoleh hasil yang positif 

                                                             
41Oktavia Dwi Lestari. Pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Impuls dan Momentum. Skripsi. Yogjakarta : Universitas Negeri Yogjakarta. 
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berdasarkan penilaian dari validator dengan persentase rata-rata dari validator 

yaitu sebesar 82,1% dengan kriteria Sangat Layak42. Penelitian selanjutnya 

dilakukan oleh Maulidar memperoleh hasil layak digunakan dengan persentase 

rata-rata yang diperoleh dari validator yaitu sebesar 82% dengan kriteria Sangat 

Layak43.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi fluida dinamis dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal dari hasil validasi ahli materi dan ahli media serta respon 

peserta didik.  

  

                                                             
42Nurarifa Rahayu. Pengembangan LKPD Berbasis Masalah Pada Materi Suhu dan Kalor 

di SMAN 1 Tapalang Sulawesi Barat. Skripsi. Sulawesi Selatan : Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 

40Maulidar. Pengembangan LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi 
Laju Reaksi di SMA Negeri 1 Simpang Kiri. Skripsi. Banda Aceh : Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

dikembangkan dengan menggunakan model tahapan 4-D diantaranya 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Sehingga menghasilkan 

LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi fluida dinamis. 

2. LKPD berbasis Problem Based Learning telah menunjukkan tingkat 

kelayakan yang sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi yang melibatkan ahli materi dan 

ahli media. Dari ahli materi, diperoleh persentase sebesar 94%, sedangkan 

dari ahli media, diperoleh persentase sebesar 97%. Dengan demikian, hasil 

kelayakan keseluruhan mencapai 95,5% dengan kriteria "Sangat Layak", 

dan LKPD berbasis Problem Based Learning dapat digunakan. 

3. Dari respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based 

Learning diperoleh persentase sebesar 91% , dengan kriteria “Sangat 

Menarik”. Sehingga LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi 

fluida dinamis dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  
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B. Saran  

1. LKPD berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan telah layak 

dan dapat digunakan, maka dapat dijadikan sebagai bahan ajar. 

2. Adanya LKPD berbasis Problem Based Learning menggunakan materi 

pembelajaran yang lain dan model lain. 

3. Sebelum mengimplementasikan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis Problem Based Learning, disarankan bagi guru untuk 

memperkenalkan LKPD ini kepada peserta didik. Dengan demikian, 

pembelajaran dapat berjalan lebih efisien dan efektif. 
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